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ABSTRAK 

 

UD Riko Jaya memiliki kendala dalam memperkirakan persediaan produk 

pada setiap periodenya, sering terjadinya kekurangan ataupun kelebihan produk 

karena menentukan stok hanya dengan perkiraan dan permintaan pelanggan saja. 

Tugas akhir ini bertujuan untuk menyajikan sebuah Sistem Informasi Peramalan 

Persediaan dengan metode Weighted Moving Average agar perusahaan UD Riko 

Jaya dapat menentukan persediaan barang setiap bulan sehingga dapat 

meminimalisir kelebihan dan kekurangan stok produk dan bisa memenuhi pesanan 

pelanggan. Aplikasi ini dikembangkan dengan pendekatan kualitatif dengan model 

software development life cycle (SDLC) waterfall. Aplikasi ini telah melalui proses 

pengujian Black Box Testing yang mengindikasikan keberhasilan aplikasi 

mencapai 100%. Tugas akhir ini menghasilkan aplikasi peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average yang sudah diuji ketepatan peramalannya 

menggunakan MAPE yang menghasilkan penurunan presentase kesalahan dari 

24.31.% sebelumnya menjadi 14.54% sesudahnya. Dengan adanya metode 

Weighted Moving Average aplikasi ini mampu mengurangi kesalahan peramalan 

sebesar 9.77%. 

Kata kunci: Weighted Moving Average, Sistem Informasi Peramalan, Penjualan, 

Waterfall, Black Box Testing
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi informasi saat ini berkembang sangat pesat dan semakin merambat 

dalam berbagai bidang terutama dalam perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perdagangan (Damayanti, 2020). Dalam era digital yang semakin maju ini, 

teknologi memberikan banyak kemudahan dan keuntungan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas layanan. Penerapan teknologi 

yang tepat dan efektif dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, seperti 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan. Berbagai teknologi yang ada saat ini seperti e-commerce, 

sistem manajemen gudang, sistem Point of Sale (POS), analisis data, dan sistem 

peramalan dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja dan 

mencapai tujuan bisnis yang diinginkan. 

UD Riko Jaya terletak di Kecamatan Pakal, Kota Surabaya, Provinsi Jawa 

Timur, UD Riko Jaya merupakan suatu usaha kecil menengah yang bergerak 

dibidang perdagangan. UD Riko Jaya mempunyai proses bisnis yaitu dimulai dari 

pihak mitra yang melakukan pemesanan produk seperti sedotan, sendok plastik, dan 

cutton bud dan beberapa produk lainnya. Setelah menerima pemesanan, pemilik 

perusahaan melakukan pembelian produk yang belum dikemas kepada vendor. 

Setelah itu mengirimkan produk yang dikemas ke pada UD Riko Jaya. Setelah 

produk datang, staf bagian pengemasan melakukan pengemasan pada produk yang 

belum dikemas. Setelah selesai dikemas, pemilik perusahaan menjual produk yang 

sudah dikemas pada mitra yang sudah memesan produk tersebut, kemudian staf 

bagian pengiriman langsung mengirimkan produk yang sudah dikemas kepada 

mitra, adapun proses bisnis yang lainnya seperti penjualan produk secara langsung 

yang harus dikirim pada saat itu juga dikarenakan ada mitra yang membeli produk 

tersebut pada hari itu dan juga minta produk tersebut dikirim pada hari itu juga. 

Pada transaksi pembelian stok barang di UD Riko Jaya sering mengalami 

kesulitan dalam menentukan berapa banyak stok yang harus dibeli untuk periode 

selanjutnya, karena selama ini dalam menentukan stok produk hanya dengan 
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perkiraan dan permintaan pelanggan saja. Tanpa adanya perhitungan yang baik 

dalam menentukan persediaan produk maka akan terjadi kelebihan produk yang 

dapat menyebabkan penumpukan produk di gudang semakin besar nilai produk 

yang disimpan semakin besar juga biaya penyimpanannya dan jika terjadi 

kekurangan produk pada saat ada pelanggan yang ingin membeli produk dan 

meminta untuk dikirim pada saat itu juga maka perusahaan akan mengalami 

kehilangan pembeli jika tidak adanya stok yang disimpan atau kehabisan stok 

produk, dapat dilihat pada Gambar 1 pada bulan Mei terdapat kelebihan produk 

sedotan sebesar 570 dan pada bulan Oktober terdapat kekurangan produk sedotan 

sebesar -75 akibatnya beberapa pesanan di batalkan dan kehilangan pelanggan yang 

akan melakukan pembelian secara langsung, dengan menggunakan peramalan 

menggunakan metode Weighted Moving Average dapat memperkecil kesalahan 

peramalan sebesar 10% yang awalnya 24.3% menjadi 14.5% perhitungan ketepatan 

peramalan dapat dilihat pada L3.1 untuk perhitungan ketepatan peramalan sebelum 

menggunakan Weighted Moving Average dan Tabel L3.2 adalah nilai ketepatan 

penilaian sesudah menggunakan Weighted Moving Average. 

 

 

Gambar 1.1 Data Kekurangan dan Kelebihan stok produk sedotan tahun 2022  
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Dengan pemanfaatan teknologi informasi, solusi yang dapat ditawarkan yaitu 

dengan pembuatan aplikasi peramalan penjualan dengan Metode Weighted Moving 

Average. Adapun beberapa metode lainnya seperti Single Moing Average (SMA), 

metode SMA merupakan metode peramalan dengan cara mengambil sekelompok 

nilai untuk menentukan nilai rata-rata, nilai tersebut digunakan untuk peramalan 

diperiode mendatang (Hudaningsih, dkk., 2020), keunggulan dari metode WMA 

merupakan metode yang cocok digunakan pada data yang bersifat time-series yaitu 

data yang berubah dari waktu ke waktu dan lebih responsif dalam memprediksi  

perubahan  tren  dibadingkan  metode  lain (Palmitraazzah & Juwita, 2017), didalam 

metode Weighted Moving Average selain perhitungannya sederhana, pada teknik 

Weighted Moving Average diberikan bobot yang berbeda untuk setiap data historis 

masa kemudian yang tersedia, dengan asumsi bahwa data historis yang paling 

terakhir atau terbaru akan memiliki bobot lebih besar dibandingkan dengan data 

historis yang lama karena data yang paling terakhir atau terbaru merupakan data 

yang paling relevan untuk peramalan. Oleh karena itu metode ini dapat membantu 

memaksimalkan perhitungan prediksi penjualan produk untuk periode mendatang 

sehingga dapat memprediksi berapa stok produk yang harus disediakan dan dapat 

mengetahui berapa jumlah untuk perencanaan packaging setiap bulannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang telah diambil berdasarkan latar belakang yaitu 

bagaimana merancang bangun sistem informasi peramalan penjualan dengan 

metode Weighted Moving Average pada UD Riko Jaya? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 

berfokus pada permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibuat berbasis website  

2. Metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan penjualan dimasa 

mendatang adalah Weighted Moving Average 

3. Data yang dipakai untuk penelitian hanya produk sedotan tahun 2022 
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4. Sistem informasi ini memiliki fungsi peramalan penjualan yang menggunakan 

data penjualan 4 bulan agar dapat dihitung dengan bobot yang sudah 

ditentukan sebelumnya sehingga dapat melakukan peramalan penjualan untuk 

periode yang akan datang 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan yang 

terdapat pada penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi peramalan penjualan 

dengan metode Weighted Moving Average untuk membantu menentukan stok 

produk sehingga meminimalkan terjadinya kekurangan persediaan produk. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari aplikasi peramalan penjualan menggunakan metode 

Weighted Moving Average yaitu : 

1. Dapat membantu dalam menentukan persediaan produk, sehingga 

perusahaan tidak mengalami kekurangan produk ataupun kelebihan produk 

didalam gudang 

2. Membantu menyeimbangkan antara persediaan produk dan permintaan 

pelanggan 

3. Dapat meramalkan berapa penjualan yang akan terjadi pada masa 

mendatang pada perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar acuan dalam menambah 

wawasan penulis. Dalam melakukan penelitian, penulis akan mencari penelitian 

terdahulu dengan jenis penelitian yang sama kemudian mencari perbedaan dari 

penelitian tersebut. Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Penelitian Sebelumnya 

Sistem Informasi 

Peramalan Stok Material 

Finishing dengan Metode 

Weighted Moving Average 

(Lestari, dkk., 2023) 

Permasalahan yang ada belum   adanya   perkiraan   atau 

peramalan untuk memprediksi material finishing  untuk  periode  

yang  akan  datang  dan dalam   pemesanan   material   finishing 

masih melihat   dari   data   pada   periode   sebelumnya 

Sistem Peramalan 

Penjualan Paving Block 

Menggunakan Metode 

Single Moving Average 

(Saefudin, dkk. 2021) 

Permasalahan yang ada masih mengalami kesulitan dalam 

menentukan jumlah produksi, karena selama ini dalam menentukan 

jumlah produksi hanya dengan perkiraan saja, tanpa ada 

perhitungan yang baik untuk mengetahui bayangan apa yang akan 

terjadi dimasa mendatang 

Penerapan Metode 

Weighted Moving 

Average Untuk Peramalan 

Persediaan Produk 

Farmasi (Silvya et al., 

2020) 

Permasalahan yang ada kurangnya ketersediaan stok produk 

dan terdapat kelebihan stok produk, yang mengakibatkan tidak 

terpenuhinya permintaan dari konsumen, sedangkan kelebihan 

jumlah stok produk berakibat pada kerugian apotik karena apotik 

terlalu lama menyimpan modal atau produk 

Perbedaaan : Permasalahan yang ada karena penjualan yang berubah-ubah perusahaan kesulitan 

memperkirakan jumlah produk mentah yang harus dibeli dari pemasok dan kesulitan 

memperkirakan perancanaan proses packaging pada setiap bulannya. Kelebihan dari penelitian-

penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini tidak hanya melakukan peramalan tetapi juga 

terdapat fitur pencatatan keluar masuk barang, dan laporan 
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2.2. Peramalan 

Peramalan adalah memperkirakan suatu yang akan terjadi pada periode atau 

masa yang akan datang memproyeksikan pengalaman masa kemudian ke masa yang 

akan datang (Santiari & Rahayuda, 2020). Peramalan juga dapat diartikan sebagai 

seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian pada masa yang akan datang, 

sedangkan aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha 

memperkirakan penjualan dan penggunaan suatu produk sehingga produk-produk 

itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat. 

Peramalan adalah usaha untuk memprediksi keadaan dimasa mendatang dengan 

metode pengujian dimasa kemudian. Peramalan berkaitan dengan usaha yang 

memprediksi sesuatuyang terjadi dimasa depan, mendasar dalam teknik (keahlian 

dan kecerdasan teknologi) dengan dibuat dengan cara sangat pasti dan tepat 

(Herlambang, 2021). 

 

2.3. Weighted Moving Average (WMA) 

Weighted Moving Average (WMA) adalah rata-rata bergerak yang memiliki 

bobot (Ardiana & Loekito, 2018). Metode Weighted Moving Average merupakan 

metode yang mempunyai teknik pemberian bobot yang berbeda atas data yang 

tersedia dengan demikian bahwa data yang paling akhir adalah data yang paling 

relevan untuk peramaln sehingga diberi bobot yang lebih besar. 

Rumus untuk menghitung Weighted Moving Average ada pada rumus (2.1). 

 

WMA =
(Σ (Dt ∗ bobot))

(Σbobot)
  ……………………………………(2.1) 

Keterangan :  

Dt  : data aktual pada periode  

bobot  : bobot yang diberikan untuk setiap bulan  

Bobot itu ditentukan sedemikian rupa sehingga jumlah keseluruhannya sama 

dengan satu. Misalnya rata-rata bergerak 4 bulan, misalnya diberi bobot: 0,4 0,3, 

0,2, 0,1. 
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2.4. Nilai Ketepatan Peramalan 

Menghitung kesalahan forecasting sering pula disebut dengan menghitung 

ketepatan pengukuran. Semakin kecil nilai kesalahan maka makin tinggi tingkat 

ketelitian peramalan (Monalisa, dkk. 2018), demikian sebaliknya. Besarnya 

kesalahan peramalan dapat dihitung dengan menggunakan beberapa metode 

perhitungan yaitu: 

 

1. Mean Absolute Deviation (MAD) adalah adalah metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesalahan atau variabilitas antara nilai aktual dan nilai prediksi 

dalam suatu dataset. MAD menghitung rata-rata dari selisih absolut antara setiap 

nilai aktual dan nilai prediksi. 

Rumus untuk menghitung MAD ada pada rumus (2.2). 

 

𝑀𝐴𝐷 =
𝛴(|𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑|)

𝑛
……………………………….(2.2) 

Keterangan: 

n  : Jumlah data 

Σ  : Simbol sigma yang menandakan operasi penjumlahan 

Actual  : Nilai aktual 

Predicted : Nilai prediksi 

 

2. Mean Squared Error (MSE) adalah metode yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesalahan atau variabilitas antara nilai aktual dan nilai prediksi dalam suatu 

dataset. MSE menghitung rata-rata dari kuadrat selisih antara setiap nilai aktual 

dan nilai prediksi. 

Rumus untuk menghitung MSE ada pada rumus (2.3). 

 

𝑀𝑆𝐸 =  𝛴
(𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑)^2

𝑛
…………………………….(2.3) 

Keterangan: 
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n  : Jumlah data 

Σ  : Simbol sigma yang menandakan operasi penjumlahan 

Actual  : Nilai aktual 

Predicted : Nilai prediksi 

 

3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesalahan relatif antara nilai aktual dan nilai prediksi dalam suatu 

dataset. MAPE mengukur persentase rata-rata dari selisih absolut antara nilai aktual 

dan nilai prediksi terhadap nilai aktual. 

Rumus untuk menghitung MAPE ada pada rumus (2.4). 

 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =    𝛴 (|
𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑

𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙
|) / (𝑛)  ∗  100%.....................(2.4) 

Keterangan: 

n  : Jumlah data 

Σ  : Simbol sigma yang menandakan operasi penjumlahan 

Actual  : Nilai aktual 

Predicted : Nilai prediksi. 

 

2.5. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

Metode SDLC adalah proses pengembangan atau mengubah suatu sistem 

perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang 

digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak 

sebelumnya (Putri & Munawaroh, 2022). Model ini melakukan pendekatan secara 

sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem kemudian menuju ketahap 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang 

dihasilkan (Rahmawan, dkk., 2023)  
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Gambar 2.1 Sytem Development Life Cycle model Waterfall  

(Munthe, 2019) 

Gambar 2.1 merupakan tahapan umum dari model proses waterfall. 

Penggunaan metode atau model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Herbert 

D. Benington di Symposium on Advanced Programming Method for Digital 

Computers pada tanggal 29 Juni 1956. Presentasi tersebut menjelaskan tentang 

pengembangan perangkat lunak untuk Semi Automatic Ground Environment 

(Suharya & Rohman, 2022). Waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan 

aplikasi dan termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana 

menekankan pada fase yang berurutan dan sistematis. Untuk model 

pengembangannya, dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap tahap 

dikerjakan secara berurutan mulai dari atas hingga ke bawah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada metode penilitian ini menggunakan metode Waterfall dengan 

penyelesaian masalah menggunakan metode Weighted Moving Average untuk 

melakukan peramalan penjualan. Untuk menyelesaikan penelitian ini dilakukan 

dengan tahapan-tahapan yang diperlukan terdiri dari tahap awal, pengembangan, 

dan akhir yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 

3.1. Tahap Awal 

Pada tahap awal ini dilakukan peneliti untuk melakukan wawancara, observasi 

yang dilakukan sehingga menunjang proses bisnis yang ada saat ini, dan 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi untuk mendapatkan data – data yang 

akan diimplementasi pada aplikasi berdasarkan metode Weighted Moving Average. 

 

3.1.1. Wawancara 

Berdasarkan wawancara langsung dilakukan dengan bapak Dodit selaku 

pemilik UD Riko jaya yang memiliki tugas untuk memantau semua proses bisnis 

yang ada pada UD Riko jaya, wawancara ini membahas tentang alur bisnis hingga 

permasalahan yang terjadi pada UD Riko Jaya. 
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3.1.2. Observasi  

Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung untuk melihat proses 

bisnis yang terdapat pada UD Riko jaya, dengan tujuan mendapatkan informasi dan 

data yang berhubungan dengan penyelesaian masalah serta untuk mendapatkan 

informasi tambahan yang belum didapat dari wawancara. 

 

3.1.3. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori terkait dari hasil 

penelitian sebelumnya yang mendukung pemecahan masalah, studi literatur 

digunakan untuk menjelaskan berbagai teori dan mempelajari materi dari metode 

Weighted Moving Average, Peramalan, dan Nilai ketepatan peramalan. Studi 

literatur digunakan penulis sebagai dasar acuan teori untuk memperkuat pada saat 

penelitian. 

 

3.1.4. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini akan dilakukan suatu proses identifikasi masalah 

berdasarkan hasil dari observasi dan analisis yang telah dilakukan. Hasil identifikasi 

masalah dan alternatif solusi yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 Masalah dan Alternatif Solusi 
Masalah Alternatif Solusi 

Perusahaan kesulitan menentukan jumlah produk yang akan 

dibeli kepemasok dan berapa produk yang harus dikemas 

setiap bulannya, karena selama ini menentukan jumlah 

produk dari perkiraan dan permintaan pelanggan saja tanpa 

adanya perhitungan yang baik dalam menentukan persediaan 

produk maka akan terjadi kelebihan produk sehingga dapat 

menyebabkan penumpukan produk di gudang, semakin besar 

nilai produk yang disimpan semakin besar juga biaya 

penyimpanannya dan jika terjadi kekurangan produk pada 

saat ada pelanggan yang ingin membeli produk dan meminta 

untuk dikirim pada saat itu juga maka perusahaan akan 

mengalami kehilangan pembeli jika tidak adanya stok yang 

disimpan atau kehabisan stok produk 

Membuat rancang bangun sistem 

peramalan dengan merode 

Metode Weighted Moving 

Average pada UD Riko Jaya 
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3.1.5. Jadwal Kerja 

Pada tahapan ini berisi agenda kerja pembuatan aplikasi peramalan penjualan 

dengan metode Weighted Moving Average yang dilengkapi dengan jadwal kerja. 

Jadwal kerja pembuatan aplikasi peramalan penjualan dengan metode Weighted 

Moving Average bisa dilihat pada Tabel L1.1. 

 

3.2. Tahap Pengembangan 

3.2.1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini mengidentifikasi kebutuhan aplikasi yang akan dirancang, 

kebutuhan aplikasi yang dimaksud antara lain kebutuhan sistem. 

 

A. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional yang dimaksud untuk melakukan pada tahap analisis 

fungsional sistem. Analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Analisis kebutuhan fungsional 
No Fungsi Kegunaan 

1. Pengelola data master Produk, Mitra, dan 

Pelanggan 

Merupakan proses pengelolaan data 

master yang meliputi proses view, 

create, update, dan delete 

2. Perhitungan Weighted Moving Average  Merupakan proses untuk menghitung 

peramalan penjualan dengan metode 

weighted moving average 

3. Reminder Merupakan sebuah peringatan  untuk  

mengingatkan user untuk melakukan 

perhitungan peramalan 

4. Perhitungan MAPE, MAD, dan MSE Merupakan proses untuk mengitung 

eror pada peramalan 

5. Laporan Merupakan informasi yang dihasilkan 

dari data atau proses, seperti laporan 

keluar masuknya                  stok produk 
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B. Kebutuhan Nonfungsional 

Analisis kebutuhan Nonfungsional yang ada pada penelitian ini dan 

dibutuhkan dalam pengmbangan aplikasi peramalan penjualan dengan metode 

Weighted Moving Average pada UD Riko Jaya yaitu sistem keamanan suatu 

aplikasi yang dibangun merupakan salah satu pencegaan terjadinya kebocoran data 

dan penyalahgunaan data, salah satu bentuk sistem keamanan yang ada pada 

rancang bangun system informasi peramalan penjualan dengan metode Weighted 

Moving Average pada UD Riko Jaya adalah dengan adanya username dan password 

menggunakan enkripsi md5 agar dapat melakukan keamanan data yang dapat di 

lihat pada Table 3.3. 

Tabel 3.3 Sistem Keamanan 
No. Username Password 

1. Admin ******** 

 

C. Kebutuhan Perangkat Lunak/Keras 

Analisis kebutuhan perangkat lunak/keras dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

yang dibutuhkan sistem: 

C.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

a. CPU dengan Processor Generasi ke 8 Intel® Core™ i5-8250U 

b. Random Access Memory (RAM) sebesar 4GB 

c. Minimal kapasitas penyimpanan Harddisk (HDD) sebesar 256 Gb. 

d. Monitor atau layar computer 

e. Mouse 

f. Keyboard 

C.2 Analisis kebutuhan kerangkat lunak 

a. Sistem operasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sistem  

b. operasi minimal Windows 8 atau diatasnya 

c. Browser yang digunakan pada penelitian ini ada Google Chrome 

d. Xampp untuk mengakses PHP dan MySQL 
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3.2.2. Input Proses Output (IPO) Diagram 

Keperluan Diagram Input Proses Output (IPO) dikerjakan untuk mengkaji 

keperluan data apa saja yang diperlukan sistem, IPO Diagram dibuat berdasarkan 

tahap analisis yang telah dilakukan sebelumnya sehingga diagram IPO dapat 

menjelaskan proses masukan (input), proses (process), keluaran (output) dari 

aplikasi yang akan dibuat. Pada proses pengelolaan data master yang menghasilkan 

luaran atau output berupa daftar user, barang, dan daftar penjualan dengan 

membutuhkan input berupa data user, data barang dan data penjualan. Pada proses 

perhitungan Weighted Moving Average membutuhkan input berupa data penjualan, 

dan data bobot akan menghasilkan luaran atau output berupa hasil peramalan 

penjualan dimasa mendatang, pada proses perhitungan ini dilakukan oleh pemilik 

saat menentukan bobot. Pada proses laporan membutuhkan input berupa data user, 

data barang, dan data penjualan beserta peramalan penjualan yang menghasilkan 

luaran atau output berupa laporan user, laporan barang, dan laporan penjualan 

beserta peramalannya. Diagram Input Proses Output (IPO) bisa dilihat pada 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 IPO Diagram 
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3.2.3. Sysflow Diagram 

Sysflow diagram membantu dalam memahami aliran proses atau urutan 

langkah-langkah dalam suatu sistem, dengan sysflow dapat menggambarkan aliran 

data atau informasi dalam suatu sistem dan diagram ini membantu dalam 

memvisualisasikan proses-proses yang terjadi dalam suatu sistem. 

 

A. Tambah Produk 

Alur sistem yang terjadi pada tambah produk, user mengklik menu produk 

sistem akan memunculkan form tambah produk dan daftar produk di bawah form 

tambah produk kemudian user mengisi data – data sesuai kebutuhan form, 

kemudian sistem akan mengirim query insert database tabel produk agar dapat 

memproses query dan di tampilkan ke daftar produk, jika terjadi kesalahan input 

yang mengakibatkan error pada query insert ke database maka sistem 

memunculkan error data tidak masuk, Sysflow diagram tambah produk dapat dilihat 

pada Gambar 3.3. 
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Flow chart tambah produk
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Gambar 3.3 Sysflow Tambah Produk 

 

B. Edit Produk 

Alur sistem yang terjadi pada edit produk, user mengklik tombol edit pada data 

produk yang ada pada daftar produk kemudian sistem akan memunculkan form edit 

produk yang berisi data produk sesuai request id_produk sehingga database bisa 

mencari data produk sesuai id_produk yang di request setelah di temukan data 

produk tersebut sistem akan mengirim data tersebut kepada form edit produk, user 

akan mengisi data produk kemudian submit form dan sistem akan mengirim query 
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edit pada database table produk agar dapat memproses query dan menampilkan 

daftar produk, jika terjadi kesalahan input yang mengakibatkan error pada query 

edit ke database maka sistem memunculkan error data tidak masuk. Sysflow 

diagram edit produk dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Sysflow Edit Produk 
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C. Hapus produk 

Alur sistem yang yang terjadi pada proses delete produk, user akan memilih 

produk yang akan di hapus pada daftar produk kemudian user akan menekan tombol 

hapus kemudian sistem akan memunculkan form pengecekan apakah user yakin 

untuk menghapus data tersebut, jika user yakin untuk menghapus data tersebut 

maka user harus mengklik tombol hapus kemudian sistem akan mengirim query 

delete dengan request id_produk yang di pilih sehingga dapat di proses oleh 

database, jika user mengklik batal maka akan membatalkan proses hapus produk. 

Sysflow diagram hapus produk dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Sysflow Hapus Produk  
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D. Tambah Mitra 

Alur sistem yang terjadi pada tambah mitra, user mengklik menu mitra sistem 

akan memunculkan form tambah mitra dan daftar mitra di bawah form tambah mitra 

kemudian user mengisi data – data sesuai kebutuhan form, kemudian sistem akan 

mengirim query insert database tabel mitra agar dapat memproses query dan di 

tampilkan ke daftar mitra, jika terjadi kesalahan input yang mengakibatkan error 

pada query insert ke database maka sistem memunculkan error data tidak masuk, 

Sysflow diagram tambah mitra dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Sysflow Tambah Mitra 
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E. Edit Mitra 

Alur sistem yang terjadi pada edit mitra, user mengklik tombol edit pada data 

mitra yang ada pada daftar mitra kemudian sistem akan memunculkan form edit 

mitra yang berisi data mitra sesuai request id_mitra sehingga database bisa mencari 

data mitra sesuai id_mitra yang di request setelah di temukan data mitra tersebut 

sistem akan mengirim data tersebut kepada form edit mitra, user akan mengisi data 

mitra kemudian submit form dan sistem akan mengirim query edit pada database 

table mitra agar dapat memproses query dan menampilkan daftar mitra. Sysflow 

diagram edit mitra dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3. 7 Sysflow Edit Mitra 
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F. Hapus mitra 

 Alur sistem yang terjadi pada proses delete mitra, user akan memilih mitra yang 

akan di hapus pada daftar mitra kemudian user akan menekan tombol hapus 

kemudian sistem akan memunculkan form pengecekan apakah user yakin untuk 

menghapus data tersebut, jika user yakin untuk menghapus data tersebut maka user 

harus mengklik tombol hapus kemudian sistem akan mengirim query delete dengan 

request id_mitra yang di pilih sehingga dapat di proses oleh database, jika user 

mengklik batal maka akan membatalkan proses hapus mitra. Sysflow diagram hapus 

mitra dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Sysflow Hapus Mitra 
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G. Tambah Pelanggan 

Alur sistem yang terjadi pada tambah pelanggan, user mengklik menu 

pelanggan sistem akan memunculkan form tambah pelanggan dan daftar pelanggan 

di bawah form tambah pelanggan kemudian user mengisi data – data sesuai 

kebutuhan form, kemudian sistem akan mengirim query insert database tabel 

pelanggan agar dapat memproses query dan di tampilkan ke daftar pelanggan, jika 

terjadi kesalahan input yang mengakibatkan error pada query insert ke database 

maka sistem memunculkan error data tidak masuk, Sysflow diagram tambah 

pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3. 9 Sysflow Tambah Pelanggan 
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H. Edit Pelanggan 

Alur sistem yang terjadi pada edit pelanggan, user mengklik tombol edit pada 

data pelanggan yang ada pada daftar pelanggan kemudian sistem akan 

memunculkan form edit pelanggan yang berisi data pelanggan sesuai request 

id_pelanggan sehingga database bisa mencari data pelanggan sesuai id_pelanggan 

yang di request setelah di temukan data pelanggan tersebut sistem akan mengirim 

data tersebut kepada form edit pelanggan, user akan mengisi data pelanggan 

kemudian submit form dan sistem akan mengirim query edit pada database table 

pelanggan agar dapat memproses query dan menampilkan daftar pelanggan, 

Sysflow diagram edit pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.10.  
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Gambar 3. 10 Sysflow Edit Pelanggan 
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I. Hapus pelanggan 

Alur sistem yang menggambarkan proses delete pelanggan, user akan memilih 

pelanggan yang akan di hapus pada daftar pelanggan kemudian user akan menekan 

tombol hapus kemudian sistem akan memunculkan form pengecekan apakah user 

yakin untuk menghapus data tersebut, jika user yakin untuk menghapus data 

tersebut maka user harus mengklik tombol hapus kemudian sistem akan mengirim 

query delete dengan request id_pelanggan yang di pilih sehingga dapat di proses 

oleh database, jika user mengklik batal maka akan membatalkan proses hapus 

pelanggan. Sysflow diagram hapus pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

Flow chart Hapus pelanggan
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Gambar 3. 11 Sysflow Hapus Pelanggan 
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J. Transaksi barang masuk 

Alur sistem yang terjadi pada transaksi barang masuk, user akan mengklik menu 

transaksi barang masuk kemudian sistem akan menampilkan form yang berisikan 

tanggal transaksi masuk, nama produk, jumlah produk, dan nama mitra yang 

dimana nama produk dan nama mitra akan di munculkan dari database sehingga 

menjadi dropdown input sehingga user akan lebih mudah mencari data – data 

tersebut, setelah itu user submit form sistem akan membuat query untuk 

memasukkan data transaksi barang masuk tersebut kedalam database sehingga 

database dapat memasukkan data tersebut pada table transaksi barang masuk. 

Sysflow diagram transaksi barang masuk dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

Flow chart Transaksi Barang Masuk
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Gambar 3.12 Sysflow Transaksi Barang Masuk 
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K. Transaksi barang keluar 

Alur sistem yang terjadi pada transaksi barang keluar, user akan mengklik menu 

transaksi barang keluar kemudian sistem akan menampilkan form yang berisikan 

tanggal transaksi keluar, nama produk, jumlah produk, dan nama pelanggan yang 

dimana nama produk dan nama pelanggan akan di munculkan dari database 

sehingga menjadi dropdown input sehingga user akan lebih mudah mencari data – 

data tersebut, setelah itu user submit form sistem akan membuat query untuk 

mekeluarkan data transaksi barang keluar tersebut kedalam database sehingga 

database dapat mekeluarkan data tersebut pada table transaksi barang keluar. 

Sysflow diagram transaksi barang keluar dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

Flow chart Transaksi Barang keluar
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Gambar 3.13 Sysflow Transaksi Barang Keluar 
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L. Perhitungan Weighted Moving Average (WMA)  

Alur sistem perhitungan WMA user akan mengklik menu perhitungan WMA 

dan memilih tanggal perhitungan sehingga sistem akan mencari data transaksi 

barang keluar selama 4 bulan terakhir kemudian sistem akan menampilkan data 

tersebut pada form perhitungan, user akan mengklik tombol hitung untuk 

melakukan perhitungan kemudian sistem akan menghitung data – data tersebut 

menggunakan rumus Weighted Moving Average (WMA) setelah selesai 

menghitung dan di temukan hasilnya sistem akan membuat query untuk 

menyimpan perhitungan tersebut pada tabel perhitungan wma setelah berhasil 

mengeksekusi query sistem akan menampilkan hasil perhitungan tersebut pada 

user. Sysflow diagram perhitungan WMA dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

Flow chart Perhitungan WMA
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Gambar 3.14 Sysflow Perhitungan WMA 

  



29 

 

 

M. Perhitungan Ketepatan Peramalan 

Alur sistem yang terjadi pada perhitungan ketepatan peramalan, setelah 

mengklik menu perhitungan ketepatan peramalan lalu sistem akan membuat query 

untuk mencari daftar perhitungan WMA setelah itu database akan mengirim data 

peritungan WMA dan sistem akan mengambil data peramalan dan data actual untuk 

dilakukan perhitungan ketepatan peramalan menggunakan MAPE, MAD, dan MSE 

setelah itu sistem akan menampilkan hasil peramalan dan hasil ketepatan 

peramalan. Sysflow perhitungan ketepatan peramalan dapat dilihat pada Gambar 

3.15. 

Flow chart Perhitungan Ketepatan Peramalan
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Gambar 3. 15 Sysflow perhitungan Ketepatan Peramalan 

 

N. Pengingat perhitungan WMA 

Alur sistem yang terjadi pada pengingat untuk melakukan perhitungan wma, 

sistem akan membuat query untuk mencari apakah bulan ini sudah melakukan 

perhitungan wma atau belum kemudian database akan menerima query tersebut jika 

belum melakukan perhitungan pada bulan ini sistem akan memunculkan peringatan 
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untuk melakukan perhitungan wma, jika suda melakukan perhitungan wma 

peringatan tersebut tidak akan muncul. Sysflow diagram pengingat perhitungan 

WMA dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

Flow chart pengingat perhitungan WMA
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Gambar 3. 16 Sysflow Pengingat Perhitungan WMA 

 

3.2.4. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang mendeskripsikan aliran data 

dari suatu sistem. Data Flow Diagram (DFD) dikerjakan mulai dari context 

diagram, dan DFD level 0 

A. context diagram 

Pada tahap ini peneliti membuat contex diagram bertujuan untuk memberikan 

gambaran visual yang jelas dan ringkas tentang sistem yang sedang dianalisis atau 

dikembangkan, context diagram juga digunakan untuk memberikan pandangan 

tingkat tinggi tentang suatu sistem atau proses. Tujuan utama dari membuat context 
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diagram adalah memberikan pemahaman yang cepat dan mudah dipahami tentang 

bagaimana suatu sistem berinteraksi dengan entitas-entitas eksternal di sekitarnya, 

contoh context diagram dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3. 17 Context Diagram 

 

B. DFD Level 0 

DFD level 0 terdiri dari login, mengelola data produk, mengelola data 

pelanggan, mengelola data mitra, transaksi barang masuk, transaksi barang keluar, 

dan perhitungan WMA bisa dilihat pada Gambar 3.18.  
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Gambar 3. 18 DFD Level 0 

 

3.2.5. Entity Relationship Diagram  

Pada tahap ini penulis membuat entity diagram digunakan untuk memodelkan 

hubungan antara entitas-entitas dalam suatu sistem informasi atau basis data. Entity 

Relationship Diagram memberikan pemahaman visual tentang bagaimana entitas 

saling terkait dan bagaimana data diorganisir, sehingga dapat memberikan 

pemahaman tentang struktur data dengan menggambarkan entitas dan atributnya. 

Ini membantu pengembang dan desainer sistem untuk merancang basis data yang 

sesuai dengan kebutuhan bisnis. 
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A. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah representasi abstrak dari data dalam 

suatu organisasi atau sistem tanpa memperhatikan rincian implementasi teknis atau 

struktur penyimpanan data. Conceptual Data Model yang di gunakan pada sistem 

dapat dilihat pada Gambar 3.18.  

 

Gambar 3. 19 Conceptual Data Model (CDM) 

  

mengambil_produk1

mengambil_pelanggan

mengambil_mitra

mengambil_produk2

menghitung

mengambil_produk3

Produk

#

o

o

o

o

id_produk

nama_produk

satuan_produk

harga_produk

stok_produk

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Variable characters (10)

Integer

Integer

Mitra

#

o

o

o

o

o

id_mitra

nama_mitra

alamat_mitra

kota_mitra

nohp_mitra

email_mitra

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Variable characters (150)

Variable characters (100)

Variable characters (15)

Variable characters (100)

Pelanggan

#

o

o

o

o

o

id_pelanggan

nama_pelanggan

alamat_pelanggan

kota_pelanggan

nohp_pelanggan

email_pelanggan

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Variable characters (150)

Variable characters (50)

Variable characters (15)

Variable characters (100)

transaksi_produk_keluar

#

o

o

o

o

id_transaksi_keluar

tgl_keluar

jumlah_produk_keluar

stok_awal_keluar

stok_akhir_keluar

Variable characters (20)

Date

Integer

Integer

Integer
transaksi_produk_masuk

#

o

o

o

o

id_transaksi_masuk

tgl_masuk

jumlah_produk_masuk

stok_awal_masuk

stok_akhir_masuk

Variable characters (20)

Date

Integer

Integer

Integer

perhitungan_wma

#

o

o

o

o

o

o

o

id_perhitungan

Nilai_perhitungan

produk_terjual

tanggal_perhitungan

nilai_bulan_1

nilai_bulan_2

nilai_bulan_3

nilai_bulan_4

Variable characters (20)

Integer

Integer

Date

Integer

Integer

Integer

Integer

akses

#

o

o

id_akses

username

password

Variable characters (20)

Variable characters (100)

Variable characters (100)



34 

 

 

B. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) adalah representasi data yang lebih mendetail, 

yang mencakup aspek teknis implementasi dan struktur penyimpanan data di dalam 

suatu sistem basis data.  Physical Data Model yang digunakan pada sistem dapat 

dilihat pada Gambar 3.19  

 

Gambar 3. 20 Physical Data Model (PDM) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pembuatan Aplikasi 

Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan aplikasi Peramalan Penjualan 

dengan Perhitungan Weighted Moving Average berbasis  website . 

 

4.1.1. Master Produk 

Halaman master produk merupakan halaman yang berisikan tentang form 

tambah produk dengan inputan nama produk, satuan produk, dan harga, 

dibawahnya terdapat daftar produk yang sudah di inputkan. Halaman master produk  

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

Terdapat menu update produk pada daftar produk yang dapat dilihiat pada 

Gambar L5.1, saat mengklik tombol update lalu akan muncul modal yang berisikan 

form update produk dengan inputan nama produk, satuan produk, dan harga setelah 

selesai mengedit data lalu menekan tombol update untuk mengupdate data dari 

database, jika menekan tombol batal maka modal akan tertutup. 

Ada juga menu hapus produk yang dapat dilihat pada Gambar L5.2, jika 

menekan tombol hapus yang ada pada daftar produk lalu akan muncul modal 

validasi yang bertuliskan apakah anda yakin untuk menghapus data ini jika anda 

yakin maka tekan tombol hapus jika ingin membatalkan tekan tombol batal maka 

modal akan tertutup. 
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Gambar 4. 1 Halaman Master Produk 

 

4.1.2. Master Pelanggan 

Halaman master pelanggan merupakan halaman yang berisikan tentang 

form tambah pelanggan yang berisikan inputan  nama pelanggan, alamat pelanggan, 

kota pelanggan, nomor hp pelanggan, dan email pelanggan serta di bawah form 

tambah pelanggan terdapat daftar pelanggan yang sudah di inputkan. Halaman 

master pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.2  

Terdapat menu update pelanggan pada daftar pelanggan dapat dilihat pada 

Gambar L5.3, jika menekan tombol update pada daftar pelanggan akan muncul 

modal yang berisikan form update pelanggan dengan inputan nama pelanggan, 

alamat pelanggan, kota pelanggan, nomor hp pelanggan, dan email jika sudah 

selesai makan tekan tombol update untuk menyimpan data , jika membatalkan tekan 
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tombol batal kemudian modal akan tertutup. 

Ada juga menu hapus pelanggan yang dapat dilihat pada Gambar L5.4, jika 

menekan tombol hapus pada daftar pelanggan dan akan muncul form validasi yang 

bertuliskan pesan apakah anda yakin menghapus data ini jika memekan tombol 

hapus maka data akan terhapus jika ingin membatalkan maka tekan tombol batal 

kemudian modal akan tertutup. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Master Pelanggan 

 

4.1.3. Master Mitra 

Halaman master mitra merupakan halaman yang berisikan tentang form 

tambah mitra yang berisikan inputan  nama mitra, alamat mitra, kota mitra, nomor 

hp mitra, dan email mitra serta di bawah form tambah mitra terdapat daftar mitra 

yang sudah di inputkan. Halaman master mitra dapat dilihat pada Gambar 

Terdapat juga menu update mitra dapat di lihat pada Gambar L5.5, jika 

menekan tombol update pada daftar mitra akan muncul modal yang berisikan form 

update mitra dengan inputan nama mitra, alamat mitra, kota mitra, nomor hp mitra, 

dan email jika sudah selesai makan tekan tombol update untuk menyimpan data , 
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jika membatalkan tekan tombol batal kemudian modal akan tertutup. 

Ada juga menu hapus mitra pada Gambar L5.6, jika menekan tombol hapus 

pada daftar mitra dan akan muncul form validasi yang bertuliskan pesan apakah 

anda yakin menghapus data ini jika memekan tombol hapus maka data akan 

terhapus jika ingin membatalkan maka tekan tombol batal kemudian modal akan 

tertutup. 

 

 

Gambar 4. 3 Halaman Master Mitra 

 

4.1.4. Transaksi Barang Masuk 

Halaman transaksi barang masuk merupakan halaman yang berisiakan form 

transaksi barang masuk dengan inputan tanggal barang masuk, jumlah produk 

masuk, nama produk, dan nama mitra sertah di bawah form terdapat daftar transaksi 

produk masuk, jika melakukan transaksi barang masuk akan menambah stok 

produk yang ada pada tabel produk.Halaman transaksi barang masuk dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Halaman Transaksi Barang Masuk 

 

4.1.5. Transaksi Barang Keluar 

Halaman transaksi barang keluar merupakan halaman yang berisiakan form 

transaksi barang keluar dengan inputan tanggal barang keluar, jumlah produk 

keluar, nama produk, dan nama pelanggan sertah di bawah form terdapat daftar 

transaksi produk keluar, jika melakukan transaksi barang keluar akan mengurangi 

stok produk yang ada pada tabel produk. Halaman transaksi barang keluar dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 
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Gambar 4. 5 Halaman Transaksi Barang Keluar 

 

4.1.6. Perhitungan WMA 

Halaman untuk melakukan perhitungan WMA dengan form pilih produk, 

dan tanggal perhitungan sedangkan untuk data penjualan selama 4 bulan terakhir 

itu didapatkan dari pencarian ketika mengklik produk dan tanggal perhitungan 

setelah dapat data transaksi barang keluar kemudian menekan tombol hitung untuk 

melakukan perhitungan, kemudian sebelah kanan form perhitungan terdapat hasil 

perhitungan dan daftar riwayat perhitungan yang berada dibawah form perhitungan.  

Halaman perhitungan WMA dapat dilihat pada Gambar 4.6.  
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Gambar 4.6 Halaman Perhitungan WMA 

 

 

Gambar 4.7 History Perhitungan WMA 

 

4.1.7. Laporan Data Master 

Halaman untuk mencetak laporan atau mengunduh data dalam bentuk exel, 

terdapat dropdown yang berada pada atas data tabel dropdown tersebut berguna 

untuk mengganti data master seperti, data master produk, data master pelanggan, 
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dan data master mitra. Jika menekan tombol print yang berada pada atas data tabel 

akan mengarah pada tab baru terdapat pilihan untuk print halaman tersebut, dan jika 

menekan tombol exel maka akan langsung mendownload file exel dengan berisikan 

data tersebut. Halaman laporan data master dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Halaman Laporan Data Master 

 

4.1.8. Laporan Transaksi  

Halaman laporan transaksi untuk mencetak laporan atau mengunduh data 

dalam bentuk exel, terdapat dropdown yang berada pada atas data tabel dropdown 

tersebut berguna untuk mengganti data transaksi seperti, transaksi barang masuk, 

dan transaksi barang keluar. Jika menekan tombol print yang berada pada atas data 

tabel akan mengarah pada tab baru terdapat pilihan untuk print halaman tersebut, 

dan jika menekan tombol exel maka akan langsung mendownload file exel dengan 

berisikan data tersebut. Terdapat juga pengelompokan seperti pemilihan rentang 

waktu sehingga dapat menampilkan data misal dari tanggal 01-01-2022 sampai 

tanggal 30-04-2022. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada halaman laporan data 

transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.9.  
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Gambar 4.9 Halaman Laporan Transaksi 

 

4.1.9. Laporan Perhitungan WMA 

Halaman laporan perhitungan WMA berfungsi untuk melihat riwayat perhitungan 

wma dengan kombinasi ketepatan peramalan menggunakan MAPE, MAD, dan 

MSE. Halaman laporan perhitungan WMA dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Halaman Laporan Perhitungan WMA 
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4.2. Hasil Perhitungan Metode Weighted Moving Average 

Pada hasil perhitungan dengan menggunakan metode Weighted Moving 

Average untuk meramalkan penjualan untuk masa mendatang tahapan pertama 

yaitu tahap menentukan nilai bobot, nilai bobot ditentukan 14 sedemikian rupa 

dengan bobot diberikan pada setiap periode waktu, dengan bobot yang lebih tinggi 

diberikan pada periode yang lebih baru dan bobot yang lebih rendah diberikan pada 

periode yang lebih lama. 

Pada tahap selanjutnya ialah menentukan nilai bobot 0,1-0,4, ditentukan 

dengan bobot paling tinggi pada periode yang paling baru dan bobot paling rendah 

pada periode paling lama, jika menghitung bulan Desember maka data penjualan 

yang di pakai yaitu November, Oktober, September, Agustus dapat dicontohkan 

sebagai berikut:  

 Agustus = 0.1 

 September= 0.2 

 Oktober= 0.3  

 November = 0.4 

Sebelum dilakukannya perhitungan dengan menggunakan metode Weight Moving 

Average ini untuk menentukan peramalan atau forecasting pada bulan yang akan 

datang, data penjualan bulan sebelumnya yang akan dipakai untuk perhitungan 

Weighted Moving Average ada pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Data Penjualan Sedotan 2022 

No Bulan Penjualan 

1 Januari 2022 978 

2 Februari 2022 952 

3 Maret 2022 1499 

4 April 2022 1195 

5 Mei 2022 977 

6 Juni 2022 2155 

7 Juli 2022 1511 

8 Agustus 2022 1655 

9 Oktober 2022 1678 

10 September 2022 1925 

11 November 2022 1699 

12 Desember 2022 1471 
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Pada tahap selanjutnya setelah menentukan bobot dan menentukan data 

penjualan bulan sebelumnya dilanjutkan dengan menghitung hasil prediksi dengan 

metode Weighted Moving Average, Contoh perhitungan Weighted Moving Average 

yang dapat dilihat seperti dibawah ini. 

WMA mei =  
(978∗0.1)+(952∗0.2)+(1499∗0.3)+(1195∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1215.9

1
= 1215.9 = 1216 

WMA juni =  
(952∗0.1)+(1499∗0.2)+(1195∗0.3)+(977∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1144.3

1
= 1144.3 = 1144  

WMA juli =  
(1499∗0.1)+(1195∗0.2)+(977∗0.3)+(2155∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4  
=

1544

1
= 1544  

WMA agustus =  
(1195∗0.1)+(977∗0.2)+(2155∗0.3)+(1511∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4  
=

1565.8

1
= 1565.8 = 1566  

WMA september =  
(977∗0.1)+(2155∗0.2)+(1511∗0.3)+(1655∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1644

1
= 1644  

WMA oktober =  
(2155∗0.1)+(1511∗0.2)+(1655∗0.3)+(1678∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4  
=

1685.4

1
= 1685.4  = 1685 

WMA november =  
(1511∗0.1)+(1655∗0.2)+(1678∗0.3)+(1925∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1755.5

1
= 1755.5 = 1756 

WMA desember =  
(1655∗0.1)+(1678∗0.2)+(1925∗0.3)+(1699∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1758.2

1
= 1758.2 = 1758 

WMA januari =  
(1678∗0.1)+(1925∗0.2)+(1699∗0.3)+(1471∗ 0.4)

0.1+0.2+0.3+0.4 
=

1650.9

1
= 1650.9 = 1651 

 

Tabel 4. 2 Data Peramalan 

No Bulan Penjualan Prediksi 

1 Januari 2022 978 - 

2 Februari 2022 952 - 

3 Maret 2022 1499 - 

4 April 2022 1195 - 

5 Mei 2022 977 1216 

6 Juni 2022 2155 1144 

7 Juli 2022 1511 1544 

8 Agustus 2022 1655 1566 

9 Oktober 2022 1678 1644 

10 September 2022 1925 1685 

11 November 2022 1699 1756 

12 Desember 2022 1471 1758 

13 Januari 2023 - 1651 

 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan Weighted Moving Average 

dengan beberapa cara dan mendapat nilai paling baik menggunakan cara seperti 

Tabel 4.2 maka selanjutnya dilakukan perhitungan ketepatan peramalan 
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menggunakan MAD, MSE, dan MAPE, hasil perhitungan untuk ketepatan 

peramalan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Ketepatan Peramalan Sesudah Menggunakan Metode 

Weighted Moving Average 

No Bulan Penjualan Prediksi 

MAPE(Y-

X)Y 

MAD(Y-

X) 

MSE(Y-X)*(Y-

X) 

1 JAN - 2022 978 - - - - 

2 FEB - 2022 952 - - - - 

3 MAR - 2022 1499 - - - - 

4 APR - 2022 1195 - - - - 

5 MEI - 2022 977 1216 0.244626 239 57121 

6 JUN 2022 2155 1144 0.469142 1011 1022121 

7 JUL - 2022 1511 1544 0.02184 33 1089 

8 AUG - 2022 1655 1566 0.053776 89 7921 

9 SEP - 2022 1678 1644 0.020262 34 1156 

10 OCT - 2022 1925 1685 0.124675 240 57600 

11 NOV - 2022 1699 1756 0.033549 57 3249 

12 DEC - 2022 1471 1758 0.195105 287 82369 

      TOTAL 1.162976 1990 1232626 

      

JUMLAH 

DATA 8 8 8 

      HASIL 14.5372 248.75 154078.3 

 

 Pada Tabel 4.4 merupakan hasil perhitungan ketepatan peramalan sebelum 

menggunakan metode Weighted Moving Average. 

Tabel 4.4 Perhitungan Ketepatan Peramalan Sebelum Menggunakan Metode 

Weighted Moving Average 

Bulan Pemesanan Prediksi MAPE(Y-X)Y MAD(Y-X) MSE(Y-X)*(Y-X) 

JAN 940 1425 0.49591002 485 235225 

FEB 900 1450 0.577731092 550 302500 

MAR 1420 1500 0.053368913 80 6400 

APR 1120 1500 0.317991632 380 144400 

MAY 930 1500 0.583418628 570 324900 

JUN 2100 2155 0.025522042 55 3025 

JUL 1460 1800 0.225016545 340 115600 

AUG 1600 1750 0.090634441 150 22500 

SEP 1600 1800 0.119189511 200 40000 

OCT 2000 1925 0.038961039 75 5625 

NOV 1600 1800 0.117716304 200 40000 

DEC 1400 1800 0.271923861 400 160000 

Total     2.917384029 3485 1400175 

Jumlah Data     12 12 12 

Hasil     24.31153358 290.4166667 116681.25 



47 

 

 

4.3. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Pada Tabel 4.5 merupakan hasil pengujian master produk, master mitra, 

master pelanggan, transaksi barang masuk, transaksi barang keluar, perhitungan 

WMA, laporan data master, laporan transaksi, dan laporan perhitungan WMA dapat 

menggunakan Black Box Testing  

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Black Box Testing 

No. Tujuan Input  Output yang diharapkan keterangan 

1. User dapat 

melakukan 

tambah produk 

Nama produk : Sedotan. 

Satuan produk : ball. 

Harga Produk : 20000. 

Data berhasil 

ditambahkan kedalam 

database 

berhasil 

2. User dapat 

mengubah data 

produk 

Nama produk : Sedotan. 

Satuan produk : ball. 

Harga Produk : 20000. 

Data berhasil diubah dan 

dimasukkan database 

berhasil 

3.  User dapat 

menghapus data 

produk 

Nama produk : sedotan Data berhasil dihapus dari 

database 

berhasil 

4. User dapat 

melakukan 

tambah mitra 

Nama mitra : PT sedotan 

Alamat mitra : surabaya 

Kota Mitra : Surabaya 

Nomor hp mitra : 

082231687718. 

Email mitra : 

cobatest800@gmail.com 

Data berhasil 

ditambahkan kedalam 

database 

berhasil 

5. User dapat 

mengubah data 

mitra 

Nama mitra : PT sedotan 

Alamat mitra : surabaya 

Kota Mitra : Surabaya 

Nomor hp mitra : 

082231687718. 

Email mitra : 

cobatest800@gmail.com 

Data berhasil diubah dan 

dimasukkan database 

berhasil 

6.  User dapat 

menghapus data 

mita 

Nama mitra : PT sedotan 

 

Data berhasil dihapus dari 

database 

berhasil 

7. User dapat 

melakukan 

tambah 

pelanggan 

Nama pelanggan : Tio 

Alamat pelanggan : Taman 

Kota Pelanggan : Sidoarjo 

Nomor hp pelanggan : 

082231687718. 

Email pelanggan : 

cobatest800@gmail.com 

Data berhasil 

ditambahkan kedalam 

database 

berhasil 

8. User dapat 

mengubah data 

Nama pelanggan : Tio 

Alamat pelanggan : Taman 

Data berhasil diubah dan 

dimasukkan database 

berhasil 
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pelanggan Kota Pelanggan : Sidoarjo 

Nomor hp pelanggan : 

082231687718. 

Email pelanggan : 

cobatest800@gmail.com 

9. User dapat 

menghapus data 

mita 

Nama pelanggan : Tio 

 

Data berhasil dihapus dari 

database 

berhasil 

10. User dapat 

melakukan 

transaksi barang 

masuk 

Tanggal barang masuk : 01-

01-2023 

Jumlah produk masuk : 30 

Nama produk : sedotan 

Nama mitra : PT sedotan 

Data berhasil masuk 

database dan menambah 

stok produk pada tabel 

produk 

berhasil 

11. User dapat 

melakukan 

transaksi barang 

keluar 

Tanggal barang keluar : 01-

01-2023 

Jumlah produk keluar : 30 

Nama produk : sedotan 

Nama mitra : PT sedotan 

Data berhasil keluar 

database dan mengurangi 

stok produk pada tabel 

produk 

berhasil 

12. User dapat 

melakukan 

perhitungan 

WMA 

Nama produk : sedotan 

Tanggal perhitungan : 01-

01-2023 

Bulan 1 : 1471 

Bulan 2 : 1699 

Bulan 3 : 1925 

Bulan 4 : 1678 

Dapat menghasilkan 

peramalan untuk periude 

kedepannya dengan 

metode Weighted 

Moving Average, dan 

menambah data 

perhitungan wma pada 

database 

berhasil 

13. User dapat 

melakukan print 

dan export exel 

data master 

Pilih data master : produk, 

mitra, dan pelanggan 

Dapat melakukan print 

laporan dan mengunduh 

file eksport exel 

berhasil 

14. User dapat 

melakukan print 

dan export exel 

data transaksi 

Pilih data transaksi : 

transaksi barang masuk dan 

transaksi barang keluar 

Dapat melakukan print 

laporan dan mengunduh 

file eksport exel 

berhasil 

15. User dapat 

melihat laporan 

perhitungan dan 

ketepatan 

penliaian 

Pilih menu laporan 

perhitungan 

Dapat menampilkan 

perhitungan WMA dan 

ketepatan peramalan 

MAPE, MAD, dan MSE 

berhasil 
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4.4. Tahap Akhir 

4.4.1. Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil dan pembahasan rancang bangun aplikasi sistem informasi 

peramalan penjualan menggunakan metode Weighted Moving Average untuk UD 

Riko Jaya, didapatkan hasil seperti berikut : 

1. Implementasi metode Weighted Moving Average pada aplikasi sistem informasi 

peramalan penjualan dari proses penentuan bobot dan pengambilan data 

penjualan dari daftar transaksi produk keluar dan dilakukan perhitungan pada 

aplikasi pada Gambar 4.6 hasilnya sama dengan perhitungan secara manual 

seperti Tabel 4.2 nomor 5. 

2. Perhitungan ketepatan peramalan sesudah menggunakan metode Weighted 

Moving Average dapat dilihat pada Tabel 4.3 dengan mendapatkan hasil MAPE 

sebesar 14.54% sedangkan hasil ketepatan peramalan sebelum menggunakan 

metode Weighted Moving Average yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 yang 

mendapatkan hasil MAPE sebesar 24.31% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peramalan menggunakan metode Weighted Moving Average ini dapat 

menurunkan presentase kesalahan peramalan sebesar 9.77%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil rancang bangun sistem infomasi 

peramalan penjualan dengan metode weighted moving average pada UD Riko Jaya 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pencatatan keluar masuk barang 

sehingga dapat membantu pemilik perusahaan untuk melakukan pembuatan 

laporan dengan cepat dan efisien 

2. Aplikasi juga dapat membantu menentukan jumlah barang yang harus di 

beli untuk stok periode yang akan datang menggunakan peramalan 

penjualan dengan metode Weighted Moving Average. 

3. Berdasarkan hasil pengujian black box testing dapat diketahui bahwa 

seluruh fungsi dan fitur yang ada pada aplikasi dapat berjalan lancar dan 

berhasil digunakan. Hasil black box testing dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

4. Untuk pengujian ketepatan peramalan menggunakan MAPE, MAD, dan 

MSE dengan hasil MAPE sebesar 14.54% dengan peramalan menggunakan 

metode Weighted Moving Average dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan tidak 

menggunakan peramalan sebesar 24.31% dapat dilihat pada Tabel 4.4, 

sehingga dapat di simpulkan aplikasi ini dapat memperkecil kesalahan 

peramalan sebesar 9.77%. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis guna untuk pengembangan dan 

penyempurnaan aplikasi yaitu sebagai berikut  

1. Aplikasi dapat dikembangkan menjadi mobile apps 

2. Menambahkan metode peramalan yang lain sehingga dapat 

membandingkan data peramalan yang akan di pakai untuk periode – periode 

yang akan datang 
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